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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini, dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan penelitian ini dalam hal meningkatkan keterampilan dasar lompat 

jauh gaya jongkok mencakup:  

a. Dengan adanya penelitian yang telah dilaksankan di SMP Negeri 1 Telaga dan 

penggunaan model pembelajaran explicit instruction sebagai perangkat 

pembelajaran penjas dapat meningkatkan keterampilan dasar lompat jauh gaya 

jongkok. 

b. Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

rendahnya pemahaman siswa tentang teknik dasar lompat jauh gaya 

jongkokpada mata pelajaran penjaskhususnya pembelajaran lompat 

jauhsiswakelas VIII
7
 SMP Negeri 1 Telaga. Merujuk dari data awal penelitian 

ini yang di perolehmelalui observasi awalmenunjukan bahwa rata-rata yang 

diperoleh siswa sebesar 53,29. 

c. Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya diketahui peningkatan hasil rata-rata capaian siswa dari observasi 

awal meningkat sebesar13,62 % setelah diberikan tindakan pada siklus I yakni 

hasil rata-rata keseluruhan data awal sebesar 53,29 meningkat menjadi 66,91 

setelah pemberian tindakan di siklus I. Sedangkan Peningkatan hasil rata-rata 

yang diperoleh siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 14,24% yakni dari hasil 
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rata-rata keseluruhan sebesar 66,91 pada siklus I meningkat menjadi 81,15 

setelah pemberian tindakan pada siklus II. 

d. Hasil keseluruhan dari observasi awal sampai pada hasil pelaksanaan siklus II 

meningkat sebesar 27,86% yakni dari hasil data dari observasi awal diperoleh 

hasil sebesar 53,29 menjadi 81,15.Pada siklus II. 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut : 

a. Setiap peneliti yang menentapkan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dalam 

melaksanakan penelitian hendaknya mempersiapkan segala konsep yang 

dibutuhkan selama proses penelitian berlangsung agar supaya penelitian 

terlaksana dengan baik. 

b. bagi guru pendidikan jasmani, maupun mahasiswa yang akan meneliti 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif pada setiap siswa yakni 

penetapan metode disetiap mata pelajaran khususnya pelajaran penjas 

hendaknya menetapkan strategi pembelajran atau model pembelajaran explicit 

instruction sebagai perangkat pembelajaran agar lebih memudahkan siswa 

dalam meningkatkan aktivitas belajarnya. 

c. mengingat pelaksanaan keterampilan dasarlompat jauh gaya jongkok yang baik 

dan benar sangat berpengaruh dalam menuntaskan indikator pembelajaran yang 

ada di SMP Negeri 1 Telaga khususnya siswa yang ada di kelas VIII
7
 maka 

perlu adanya pembinaan secara berkesinambungan agar hasilnya relevan. 
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